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BAB II
SEKILAS TENTANG PONDOK PESANTREN SALAF 
QURROTUL A’YUN DARUSSALAM

A.   Sejarah dan tujuan berdirinya Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam

Pondok Pesantren Qurrotul A’yun Darussalam terletak di Rt. 30, kelurahan 2 Ilir, kecamatan Ilir Timr II Palembang.  Berpusat disebuah masjid yang bernama Darussalam.  Pada mulanya masjid tersebut hanya berupa mushola kecil atau langgar yang berukuran 5 × 7 m.  Namun berkat kegigihan dan semangat warga setempat yang diprakarsai oleh salah seorang kiai yaitu KH. Drs. M. Yasqien Erwanto sehingga mushola yang kecil dan sepi dari aktivita keagamaan menjadi ramai digunakan sebagai sarana beribadah seperti shalat berjamaah dan majelis ta’lim.

Karena semakin hari bertambah banyak jamaahnya, akhirnya pada tahun 1988 m, diadakan renovasi dengan memperluas bangunannya sehingga diresmikan pada tanggal 6 Januari 1988 menjadi sebuah masjid dengan nama Masjid Jami Darussalam.
  Disamping sebagai tempat beridah, masjid tersebut juga dimanfaatkan sebagai tempat pendidikan khususnya pendidikan agama.  Dengan bidang kajian Tafsir Al-Jalalain, Riadhussholihin, Tahfidzilqur’an dan kitab-kitab yang lainya.

Seiring dengan bertambahnya warga di wilayah masjid tersebut, bertambah pula jamaah yang shalat dan belajar di masjid tersebut, sehingga ruang masjid tidak dapat menampung jamaah khususnya pada hari jum’at dan terlebih lagi ketika hari raya Idul Fitri dan Idul Adha, sehingga dengan semangat warga dan biaya berasal dari Swadaya masyarakat, masjid tersebut direnovasi lagi pada tahun 2003 m.  Dan dijadikan dua lantai.  Sementara itu kegiatan peribadatan dan pendidikan semakin meningkat kendatipun Belum diresmikan sebagai Pondok Pesantren.  Dan pada tanggal 8 Februari 2006 Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam diresmikan di bawah naungan Yayasan Pendidkan Qurrotul A’yun Darussalam dengan akte notaris nomor : 014/III/2006.

Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Pendidikan; dalam hal ini yang diutamakan adalah pendidikan dalam bidang agama yang meliputi aqidah, syariah, dan akhlaq.
2. Menyebarkan agama Islam; dalam hal ini pengurus dan sesepuh Pesantren sering kali menyampaikan tausiyah, baik di lingkungan Pesantren, maupun di rumah-rumah warga seperti pada acara resepsi maupun ta’ziyah.

3. Memberi kesempatan belajar kepada semua kalangan; di Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun  Darussalam tidak memandang usia santri, baik anak-anak, maupun remaja sehingga orang tua juga masih diberi kesempatan untuk menimba ilmu agama di Pesantren tersebut.

B.  Sruktur Pengurus Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam

Pengurus suatu Pondok Pesantren adalah syarat penting dan menentukan bagi maju dan mundurnya Pondok Pesantren.  Pengurus Pondok Pesantren yang memiliki Ilmu Pengetahuan khususnya dibidang agama Islam dan kemauan yang kuat dalam melaksanakan tugaas dan tanggung jawab akan menjadi modal dalam memajukan dan mengembangkan Pondok Pesantren.
Dalam memilih pengurus Pondok Pesantren idealnya lebih berdasarkan pada kemampuan dan kemauan, bukan semata-mata berdasarkan garis keturunan pendiri.  Dengan mengutamakan kemampuan dan kemauan maka dinamika suatu Pondok Pesantren akan mengalami kemajuan, baik sarana maupun prestasi belajar para santri.

Untuk mengetahui keadaan pengurus Pondok Pesatren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel I
Pengurus Pondok Pesantren Qurrotul A’yun Darussalam

	No
	Nama
	Jabatan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9
	Maulana H.M. Ali Albahri

Drs. KH. M. Yaqien Erwanto
Drs. M. Arifin

Masyhuri BA.

Ust. M. Taufiqurrohman

Drs. Hambali Huda

Sartiman

Agus Supardi A.Md.

Susi Hambali
	Pimpinan Pondok Pesantren
Wakil Pimpinan Pondok Pesantren

Sekretaris

Bendahara

Pengasuh bidang Tahfidzil Qur’an

Pengasuh bidang Dzikir & Thariqot

Pengasuh bidang seni & olahraga

Koordinator Pengajian bapak-bapak

Koordinator Pengajian ibu-ibu



Sumber : Dokumentasi Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam tahun 2006

C.  Keadaan kiai, guru, dan santri Pondok Pesantren Qurrotul A’yun Darussalam


Istilah kiai memiliki pengertian yang beragam.  Kata kiai bisa berarti “1) sebutan bagi alim ulama (cerdik, pandai dalam agama Islam);2) Alim Ulama;


Menurut Zamarkhasyari Dofier, “ Kiai adalah gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi pemimpin Pesantren dan mengajar kitab-kitab Islam klasik kepada para santrinya.  Selain gelar kiai, ia juga sering disebut seorang ‘alim (orang yang dalam pengetahuan Islamnya)


Pada Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam yang menjadi kiai adalah Drs. KH. M. Yasqien Erwanto.  Beliau adalah orang Jawa Timur yang merantau dan sudah lama menetap di Palembang.  Pada masa mudanya beliau sudah memiliki cita-cita untuk meneruskan perjuangan ayahnya yaitu mendirikan dan mengurus Pesantren.  Bukan hanya cita-cita yang beliau miliki, tapi juga semangat yang tinggi sehingga dari sejak remaja sering memberikan ceramah.  Karena kerap tampil di tengah-tengah masyarakat beliau dikenal oleh orang banyak, sehingga beliau termasuk jajaran khatib dan imam di Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang.  Disamping itu juga beliau merupakan dosen di Universitas Sriwijaya (UNSRI) khususnya bidang keagamaan dan sudah habis masa jabatannya (Pensiun) pada Desember 2006 yang lalu.  Selain beliau ada juga kiai muda yaitu Maulana H.M. Ali Al-Bahri.  Beliau adalah alumni suatu perguruan tinggi di Pakistan dan menguasai bidang hadits.  Dan masih banyak lagi para kiai yang tidak disebutkan satu persatu dalam skripsi ini.

Adapun guru yang mengajar di Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam sebagian besar adalah masih memiliki hubungan keluarga dengan pimpinan Pondok Pesantren.  Untuk mengetahui guru-guru di Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2

Keadaan pengajar/guru di Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam

	No
	Nama
	Materi/bidang kajian
	Pendidikan terakhir

	1

2

3

4

5

6

7

8

9
	Maulana H. M. Ali Al-Bahri

Drs. KH. M. Yaqien Erwanto

Drs. M. Arifin

Drs. Hambali Huda

Masyhuri BA.

Musyawir M. S.Ag.

Ust. Taufiqurrahman

Ust. Fatal Hidayat S.Ag.

Ust. Febri
	Hadits (Sohih Bukhori)
Tafsir Al-Quran & Akhlaq

Fiqih

Tauhid

Bahasa Arab/Nahwu & Sorof

Fiqih

Tahfidzil-Qur’an & Seni bela diri
Komputer
Tahfidzil-Qur’an
	S 2
S 1 IAIN

S 1 IAIN

S 1 IAIN

S 1 IAIN

S 1 IAIN

Man/Pon-Pes

S 1 IAIN
SLTA/Pon-Pes
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Tenaga pengajar dan staf Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam memiliki tingkat pendidikan formal yang  bervariasi yaitu tingkat SLTP, Perguruan Tinggi (S1), dan Pasca Sarjana (S2).  Namun rata-rata adalah lulusan dari perguruan tinggi baik IAIN maupun Perguruan Tinggi umum.

Sedangkan santri Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam Sejak dirintisnya Pondok Pesantren tersebut hingga sekarang mengalami pasang surut.  Puncak perkembangannya adalah pada awal diresmikannya Pondok Pesantren tersebut.  Tercatat jumlahnya pada waktu itu lebih kurang 180 santri, dan pada saat sekarang mengalami penurunan.  Hal ini disebabkan karena fasilitas yang kurang memadahi terutama tempat tinggal bagi santri tetap (mukim).  Jumlah santri pada saat sekarang ini bisa dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3

Jumlah Santri Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam
	No
	Klasifiksi Santri
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1

2

3

4
	Santri Kalong

Santri Mukim (Netap)

Kelompok pengajian bapak-bapak
Kelompok pengajian ibu-ibu

JUMLAH
	40

10

20

-

70
	25

-

-

25

50
	65

10

20

25
120


Sumber : Dokumentasi Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam tahun 2006
Dilihat dari usia, santri pondok pesantren salaf Qurrotul A’yun Darusalam Sangay berfariatif. Hal itu disebabkan karena ciri has pesantern salaf yang tidak memandang usia dan jenjang pendidikan formal, mulai dari usia tingkat TK hingga perguruan tinggi juga ada, selama mau mendalami ajaran agama Islam. Jadi termasuk bapak-bapak atau ibu-ibu juga masih tergolong santri hanya saja kelompok pengajian dan materinya yang membedakannya.

D. Keadaan sarana dan prasarana Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam


Sarana dan prasarana merupakan komponen penting bagi proses pendidikan dan pengajian, karena itu idealnya pengurus pondok pesantren selalu mengupayakan adanya sarana dan prasarana yang lengkap dan memadahi. Dengan sarana yang lengakap dan memadahi akan menjadi modal bagi keberhasilan dan kelancaran dalam proses belajar dan mengajar. Untuk mengetahui keadaan sarana dan prasarana pondok pesantren salaf Qurrotul A’yun Darussalam dapat kita lihat pada tabel berikut:

Tabel 4

Keadaan Sarana Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam

	No
	Nama Inventaris
	Jumlah
	Kedaan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14
	Lokal Belajar

Kamar santri

Perpustakaan

Masjid

Ruang Kantor

Lemari Kantor

Lemari Santri 

Bangku Ustadz

Bangku Santri

Papan Tulis

Podium/Mimbar

Kamar Mandi

WC/Toilet

Dapur Santri
	3

3

1

1

1

2

3

3

45

3

2

3

3

1
	Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik
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Bila dilihat dari tabel diatas maka diperoleh gambaran bahwa sarana yang ada di pondok pesantren salaf Qurrotul A’yun Darussalam sudah cukup memadahi, sebagaimana disebutkan pada bab sebelumnya, bahwa pesantren salaf berdiri dengan kesederhanaan .
Selain itu pondok pesantren salaf Qurrrotul A’yun Darussalam memiliki buku-buku baik bertuliskan dengan bahasa Indonesia maupun buku-buku yang bertuliskan bahasa arab (kitab kuning). Buku-buku tersebut seperti Ensiklopedi Islam, Kitab Riyadussolihin beserta terjemahannya, kitab Matan Sohih Bukhori beserta terjemahannya, kitab tafsir Al-Jalalain beserta terjemahannya dan masih banyak buku lain yang tidak disebutkan satu-persatu.    
� Sartiman, (Ta’mir Masjid Jami’ Darussalam), Wawancara, tanggal 10 Desember 2006.





� Drs. HM. Yasqien Erwanto, (Pengurus Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam) Wawancara, tanggal 25 Desember 2006.


� Ibid.


� Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 11, (Jakarta : Balai Pustaka, 1991), h. 498.





� Zamarkhasyari Dofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1994), h. 55.
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